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Kata Kunci
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Exporting Countries).

Dalam  penelitian ini  menjelaskan  dan
menganalisa  kepentingan Qatar  keluar dari
keanggotaan OPEC (Organization Of The Petroleum
Exporting Countries) tahun 2019-2020. Yang mana,
keputusan besar yang diambil Qatar memiliki dua
kepentingan diantaranya, kepentingan ekonomi dan
kepentingan  politik. Kepentingan-kepentingan
tersebut mendasari serta menjadi awal dari kebijakan
luar negeri yang diambil Qatar untuk keluar dari
keanggotaan OPEC setelah 58 keanggotaanya. Selain
itu juga, keluarnya Qatar dari OPEC juga didasari
dengan adanya krisis diplomatik Qatar yang mana
hubungannya dengan Arab Saudi dan negara-nengara
Teluk memanas berakhir pada pemutusan hubungan
diplomatik terhadap Qatar. Dominasi yang dimiliki
Arab Saudi terhadap OPEC membuat organisasi
tersebut sudah tidak lagi menguntungkan bagi negara
pengekspor minyak dengan volume Kkecil, seperti
Qatar dalam organisasi OPEC sudah tidak
menguntungkan lagi ~bagi negaranya dan OPEC
dianggap sudah menjadi organisasi yang dijalankan
suatu negara dan hanya untuk memenuhi kepentingan
nasional negara-negara dominan. Qatar sudah
menyiapkan strategi jangka panjangnya dengan
mengganti seluruh tumpuan perokonomiannya dari
minyak bumi ke LNG (Liquified Natural Gas).
Penyusunan skripsi ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang mana bertujuan untuk
menjabarkan fenomena-fenomena terkait dengan
kepentingan Qatar keluar dari keanggotaannya dalam
OPEC tahun 2019-2020.
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This study explains and analysis the interests of
Qatar leaving the OPEC (Organization of the
Petroleum Exporting Countries) membership in 2019-
2020. Which, the major decisions taken by Qatar have
two interests including economic interests and
political interests. These interests underlie and
become the beginning of the foreign policy taken by
Qatar to | leave OPEC membership after 58
membership. In addition, Qatar's exit from OPEC was
also based on the Qatar diplomatic crisis in which
relations with Saudi Arabia and the Gulf countries
became heated which ended in the severance of
diplomatic | relations with Qatar. Saudi Arabia’s
dominance over OPEC makes the organization no
longer profitable for small oil exporting countries,
such as Qatar in the OPEC organization which is no
longer profitable for its country and OPEC is
considered to have become an organization run by a
country and only to fulfill national interests of
dominant countries such as Saudi Arabia. Qatar chose
to leave OPEC with a purpose, Qatar has prepared a
long-term strategy by replacing all of its economic
focus from petroleum to LNG (Liquified Natural Gas)
or natural gas. The preparation of this thesis uses a
descriptive qualitative method which aims to describe
phenomena related to the interests of Qatar leaving its
membership in OPEC in 2019-2020. The results of
this study show that the relationship with the
International Organization Theory and the Concept of
Foreign Policy and the Concept of the National
Interest.
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